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This study focuses on reporting on the case of women who had 
babies who died in the womb and miscarriages, which were 
experienced by workers at the Aice Ice Cream factory produced 
by PT. Alpen Food Industry on CNN Indonesia. This needs to 
be considered because it can bring the company into a crisis. 
This study aims to determine the image restoration strategy of 
PT. Alpen Food Industry in facing crisis by using qualitative 
descriptive approach and framing analysis method of 
Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki model. In the research, 
the company uses 3 Image Restoration strategies, namely 
Denial, Reducing Offensiveness of events (Bolstering) and 
Corrective Action to improve its image through news on CNN 
Indonesia. 




Penelitian ini berfokus pada pemberitaan mengenai kasus 
perempuan yang mengalami bayi meninggal dalam kandungan 
dan keguguran, yang dialami oleh pekerja pabrik Es Krim Aice 
yang diproduksi oleh PT. Alpen Food Industry pada CNN 
indonesia. Hal ini perlu diperhatikan karena dapat membawa 
perusahaan kedalam krisis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi image restoration dari PT. Alpen Food 
Industry dalam menghadapi krisis dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan metode analisis framing 
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam 
penelitian yang dilakukan perusahaan menggunakan 3 strategi 
Image Restoration yaitu Denial, Reducing Offensiveness of 
event (Bolstering)  dan Corrective Action untuk memperbaiki 
citranya melalui pemberitaan di CNN Indonesia.  
 
Keywords: framing, image restoration, buruh, pt. alpen food industry  
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219 PENDAHULUAN Krisis merupakan hal yang pasti terjadi namun kita dapat mencegah dan 
mempersiapkan untuk menghadapinya. Krisis dapat muncul dikarenakan masalah 
internal ataupun eksternal sebuah perusahaan, oleh karena itu perlu adanya peran 
seorang Public Relation untuk membantu mengkomunikasikan dari internal 
perusahaan ke publik atau sebaliknya, demi menjaga atau memperbaiki  citra 
perusahaan dan membentuk opini publik yang positif, dalam hal ini bagaimana sebuah 
krisis dapat menjadi hal yang positif atau negatif tergantung dari bagaimana Public 
Relation menghadapi dan menyikapi krisis itu sendiri (Usman, 2014). 
 Public Relation memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan salah 
satunya untuk menghadapi sebuah isu, krisis, dan masalah yang muncul dalam 
perusahaan yang berkaitan dengan internal (karyawan, buruh, dan lain-lain)  maupun 
ekstrernal (konsumen, pemerintah, dan lain lain) perusahaan itu sendiri. Seorang 
humas atau Public Relation harus memiliki hubungan yang baik dengan stakeholder 
tersebut guna mempersiapkan diri ketika perusahaan berada dalam kondisi yang tidak 
stabil. Salah satunya dengan media baik media massa maupun media sosial yang 
dimiliki oleh perusahaan. Dengan menggunakan media, sebuah perusahaan dapat 
menggunakannya untuk mengkonstruksi realitas yang didalamnya terdapat 
kepentingan pribadi bagi perusahaan (Kriyantono, 2015), apa yang ditampilkan dalam 
media belum tentu sama dengan realitas yang ada sehingga perusahaan harus 
bekerjasama dengan baik agar dapat merubah kondisi krisis menjadi stabil kembali 
(Eriyanto, 2002).   
Dilansir magdalene.co yang mengeluarkan artikel dengan judul “Menjadi 
Perempuan Buruh Pabrik di Indonesia” yang berulang kali terjadi berkaitan dengan  
kasus pekerja perempuan yang mengalami keguguran akibat tekanan kerja pada pabrik 
Es Krim Aice milik PT. Alpen Food Industry (Kirnandita, 2020). Selain itu adanya 
tagar dalam media sosial seperti twitter yang menyatakan tindakan untuk memboikot 
dan berhenti membeli es krim Aice dengan tagar #BoikotAice dan 
#StopBeliEsKrimAice, tagar ini mendukung gerakan buruh yang mogok kerja akibat 
banyaknya pelanggaran atau ketidaksesuaian yang dilakukan perusahaan PT. Alpen 
Food Industri terhadap pekerjanya, salah satu yang menjadi poin terpenting adalah 
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220 tingginya kasus bayi meninggal dan keguguran janin akibat tekanan kerja bagi pekerja perempuan.  
 Es krim Aice merupakan perusahaan yang berasal dari Singapura, dimana telah 
berpengalaman dalam industri Es Krim sejak 20 tahun lalu. Aice datang ke Indonesia 
dan mendirikan pabrik pertamanya PT. Alpen Food Industri, yang telah menerima 
sertifikasi tingkat tertinggi A – Level Halal. Selain itu pada tahun 2016 AICE menjadi 
makanan paling viral di Indonesia, dan pada tahun 2017 mendapat penghargaan 
sebagai “Excellent Brand Award 2017” dan masih banyak lagi prestasi yang dimiliki 
(Aice, 2019).  
Namun dibalik kejayaan dan banyakya prestasi yang diperoleh nasib buruh dan 
pekerja perempuan dalam pabrik Aice tidak semanis es krimnya, dilansir dari 
suara.com sejak 2019 sampai awal tahun 2020 telah terjadi 21 kasus bayi keguguran 
yang dialami pekerja perempuan dalam pabrik es krim Aice (Iswinarno & Aranditio, 
2020). Kasus ini menuai kecaman dari pekerja buruh dan masyarakat, bahkan netizen 
di media sosial membuat hashtag untuk memboikot es krim AICE sebagai bentuk 
keprihatinan akibat banyakknya kasus keguguran hingga kematian bayi akibat tekanan 
kerja bagi pekerja perempuan (Ramadhan, 2020). 
Kasus tersebut banyak diperbincangkan sampai saat ini, perusahaan masih terus 
mengkaji dan mencari solusi agar situasi kembali normal dan tidak mengalami 
kerugian. Selama proses ini banyak pekerja yang melakukan aksi dan menuntut 
berbagai hal guna mendapatkan kesejahteraan yang layak sebagai buruh, seperti 
melakukan mogok kerja dll. Yang pada akhirnya menghambat proses produksi.  
Dalam hal ini bagaimana sikap yang diambil oleh perusahaan menjadi perhatian 
penting bagi masyarakat dan pekerja yang terlibat dalam munculnya kasus ini, selain 
itu dengan adanya tagar tersebut membuat citra perusahaan menjadi menurun karena 
banyak hal hal yang selama ini ditutupi secara sengaja disampaikan oleh pekerja 
seperti bagaimana pekerja diperlakukan, proses produksi yang kurang higienis, 
pengelolaan limbah yang masih kurang baik, dan lain-lain. Dampak baik atau 
buruknya sebuah krisis terhadap perusahaan tergantung bagaimana perusahaan 
menyikapinya (Primasari, 2018).  
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221   Sejak tahun 2017 peusahaan ini sudah mengalami  masalah dengan pekerjannya dimana tuntutan yang diajukan adanya ketidak sesuaian dalam aturan 
undang-undang tentang ketenaga kerjaan. Selanjutnya masalah itu dapat diselesaikan 
dan pihak PT. Alpen Food Industry tidak mau membahas lagi karena dianggap telah 
selesai. Kasus selanjutnya muncul perihal adanya ketidak sesuaian sanksi atau 
hukuman yang dialami pekerja, jam kerja malam atau lembur yang dilakukan pada 
pekerja perempuan yang hamil mengakibatkan tingginya kematian bayi dalam 
kandungan dan keguguran. 
  Penelitian yang berkaitan dengan pengelolan krisis dan perbaikan citra melalui 
analisis framing sudah banyak dikaji oleh peneliti misalnya penelitian yang dilakukan 
oleh Midd Avraham yang membahas mengenai pengendalian krisis yang dialami 
Negara timur tengah akibat penjajahan perang yang dialami berdampak pada potensi 
wisata yang ada, sehingga peneliti berusaha untuk membuat strategi perbaikan citra 
yang   berfokus pada berbagai aspek dalam proses pengambilan keputusan mengenai 
pemilihan inisiatif pemasaran dan kampanye media (Avraham, 2013).  Selanjutnya 
juga penelitian yang dilakukan Tsania Humair  mengenai konstruksi media online 
terhadap pemberitaan pemblokiran tranportasi berbasis aplikasi uber dan grab car pada 
kompas.com dan detik.com yang menyatakan bahwa pemberitaan yang muncul 
dipengaruhi oleh ideologi,rutinitas media,pengaruh organisasi terhadap media dan 
atau kepemilikan media (Humaira, 2017). Hal ini mendukung penelitian yang akan 
dilakukan karena ada  kesamaan, terlihat dari teori, tema, dan  tujuan peneleitian yang 
dibahas mengenai strategi komunikasi yang dilakukan sebuah tempat untuk 
memperbaiki citra dari krisis yang dihadapi. Yang membedakan dengan penelitian ini 
adalah subjek penelitian yang berbeda dan pengambilan keputusan untuk 
memperbaiki citra perusahaan berada pada internal PT. Alpen Food Industry dan 
cakupan dari krisis yang dialami lebih sempit.  
 Permasalahan ini penting untuk dibahas karena kita ketahui bahwa image atau citra 
sangatlah penting bagi sebuah perusahaan. Banyak hal yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mempertahankan citra positif yang dimilikinya. Citra perusahaan 
akan membentuk sebuah reputasi. Reputasi dibutuhkan perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya. Dengan reputasi yang baik, bisnis juga dapat dijalankan 
perusahaan dengan baik karena citra dan kepercayaan stakeholder dibangun dari 
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222 reputasi yang baik (Susilawati & Dian, 2019). Sehingga Bagaimana sikap yang ditampilkan ketika mengalami krisis seperti kasus yang ada di PT. Alpen Food 
Industry  membuat masyarakat sebagai konsumen berfikir kembali untuk membeli dan 
mengkonsumsi produknya, Sebuah perusahaan atau tempat rentan mengalami 
kehancuran akibat adanya masalah atau krisis negatif, peristiwa buruk akan membuat 
masyarakat takut untuk memilih mengkonsumsinya kembali (Putra, 2010). Dalam hal 
ini juga perlu kita ketahui bahwa setiap permasalahan yang ada di sebuah perusahaan 
dapat diselesaikan oleh adanya peran Public Relation, seperti melakukan penyelesaian 
krisis tersebut menggunakan media pers, media elektronik, dan internet dengan tujuan 
menjalin hubungan dengan masyarakat agar kembali percaya dan mengembalikan 
kondisi suatu tempat dari krisis (Avraham, 2013).  
Bagaimana sikap dan keputusan yang dibuat oleh Public Relation dari PT. Alpen 
Food Industri yang menjadi perhatian penting untuk kita pelajari, karena Es krim Aice 
merupakan es krim yg digemari  masyarakat , selain itu PT. Alpen Food Industri yang 
mendapatkan predikat  Excellent Brand Awards 2017  menurut TATV dari hasil 
research yang dilakukan. Dari hal tersebut maka penting untuk diteliti bagaimana 
peran Public Relation dari perusahaan dalam menyelesaikan sebuah krisis yang 
dialami. Dengan penjelasan tersebut peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui 
Framing yang dilakukan CNN Indonesia karena CNN menjadi salah satu portal berita 
yang paling diminati masyarakat terlihat dari rangking yang diperoleh yaitu menjadi 
15 portal berita yang paling sering dikunjungi (Alexa, 2020) sehingga CNN dipilih 
untuk melihat bingkai berita tentang strategi pengelolaan Image dari Public Relation 
PT. Alpen Food Industri pasca terjadinya kasus pekerja perempuan yang mengalami 
keguguran akibat tekananan pekerjaan dengan menggunakan analisis framing menurut 
Pan & Kosicki, Sehingga berdasarkan kasus tersebut maka pertanyaan dalam 
penelitian dapat dirumuskan  “Bagaimana Framing yang dilakukan CNN Indonesia 
dalam membingkai berita mengenai  Strategi  perbaikan citra yang dilakukan PT. 
Alpen Food Industri pasca terjadinya  kasus buruh perempuan yang mengalami 
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223 TINJAUAN PUSTAKA  Definisi Krisis 
Krisis merupakan sebuah kejadian yang memungkinkan terjadi namun kita tidak dapat 
mengetahui kapan waktu pasti terjadinya di dalam sebuah perusahaan, organisasi, 
intansi dll. Krisis dapat menjadi hal yang dapat merugikan ketika tidak dihadapi dan 
dikomunikasikan dengan baik,  dalam hal ini krisis dapat mempengaruhi citra atau 
reputasi perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus memiliki strategi dan 
komunikasi yang baik dengan stakeholder baik internal maupun eksternal perusahaan, 
sehingga ketika krisis itu benar terjadi maka dapat dihadapi dengan baik. Melihat krisis 
sendiri tidak selalu bersifat negatif melainkan dapat dijadikan sebuah jalan untuk 
membuat dan memperbaiki citra secara cepat tergantung bagaimana krisis dihadapi 
dan dikomunikasikan (Usman, 2014). 
Public Relation dalam hal ini berperan untuk mengkomunikasikan informasi 
dari perusahaan kepada publik baik internal maupun eksternal, karena seperti kita 
ketahui seorang Public Relation adalah perwakilan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan informasi dalam krisis bersama dengan anggota yang lain. 
Reputasi dan Citra merupakan salah satu yang berkaitan erat dengan adanya krisis, 
ketika masalah dapat dihadapi dengan baik maka reputasi dapat kembali normal atau 
semakin baik. Sebaliknya ketika ada ketidaksiapan dan kegagalan dalam menghadapi 
krisis maka dapat merusak dan bahkan merugikan sebuah perusahaan, oleh karena itu 
perusahaan harus memiliki strategi untuk mempersiapkan diri ketika menghadapi 
suatu masalah. 
Dalam menyelesaiakan sebuah kriris perlu adanya peran media dalam 
membantu mempublikasikan dan menyebarkan kepada khalayak publik, maupun 
stakeholder perusahaan itu sendiri, Selain itu seorang Public Relation harus memilki 
pengetahuan dan kedekatan dengan media  serta adaptasi terhadap media yang ada di 
wilayah tersebut. Selanjutnya penting bagi seorang Public Relation untuk mempunyai 
hubungan yang baik dengan pemimpin atau wakil surat kabar, majalah, penulis artikel, 
pemimpin radio dan televisi, dll. Untuk dapat membantu penyebaran berita baik  
tentang perusahaan yang dipublikasikannya (Abdurrachman, 1993). Selain itu dengan 
memiliki hubungan baik dengan media yang ada maka seorang Public Relation dapat 
memilih media yang tepat dalam rangka pelaksanaan tugasnya seefektif mungkin dan 
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224 dengan estimasi tenaga, biaya dan waktu yang efisien  untuk mendapatkan publisitas terbaik dan terbanyak di media yang terbaik pula(Widjaja, 1997).  
 
Image Restoration Theory  
Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memilih strategi dari 
Teori image restoration yang merupakan salah satu dari berbagai teori yang termasuk 
dalam manajemen citra, isu, dan krisis dan dirasa tepat dengan penelitian yang akan 
dilakukan. (Kriyantono, 2014) menyebutkan dalam bukunya bahwa William Benoit 
dianggap menggagas teori ini pada tahun 1995. Teori image restoration dapat 
diterapkan atau diaplikasikan dalam berbagai konteks, baik individu, kelompok atau 
organisasi yaitu dalam membahas respon individu atau organisasi ketika citra dan 
reputasi positifnya terancam atau mengalami krisis. Teori ini disebut juga dengan 
teori image repair karena di dalamnya membahas tentang bagaimana cara 
memperbaiki, memulihkan, atau merestorasi citra dan reputasi buruk dari suatu 
organisasi atau perusahaan. 
Menurut Benoit(1995,1997) dalam (Avraham, 2013) menyebutkan bahwa 
dalam memperbaiki citra terdapat lima strategi untuk penyelesaiannya: 
1.      Strategi menyangkal (denial). 
Strategi ini merupakan penyangkalan perusahaan telah melakukan kesalahan dan   
pernyataan bahwa perusahaan tidak terlibat sebagai penyebab krisis tersebut. 
2.      Strategi menghindari tanggung jawab (evasion of responsibility) . 
Perusahaan berusaha membatasi tanggung jawabnya pada suatu krisis. Cara yang 
dilakukan: a) provokasi, yaitu merespon tindakan pihak lain. b) menyatakan 
bahwa krisis terjadi disebabkan  kekurangan informasi atau ketidakmampuan 
organisasi dalam mengontrol situasi. c) maksud baik (good intention), 
menyatakan bahwa organisasi telah berupaya mengatasi dengan baik tetapi 
mungkin hasilnya dirasa kurang maksimal. d) krisis disebabkan oleh kecelakaan 
atau musibah. 
3.      Strategi mengurangi serangan (reducing the offensiveness). 
Secara umum bahwa perusahaan tidak menyangkal telah melakukan tindakan 
yang menyebabkan krisis. Dalam strategi ini, perusahaan berupaya mengurangi 
dampak negatif dan memperbaiki turunnya citra postif. 
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225 4.      Tindakan korektif (corrective actions). Melalui strategi ini, perusahaan berusaha memperbaiki kerusakan dan berjanji 
untuk mencegah terjadinya pengulangan krisis. 
5.      Menanggung akibat krisis (mortification) 
Perusahaan menyatakan kesediaan untuk bertanggung jawab terhadap akibat 
krisis dan menyampaikan penyesalan serta permohonan maaf 
 
 Framing Menurut Pan & Kosicki 
  Menurut Eriyanto (Eriyanto, 2002) menjelaskan bahwa Framing adalah 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang 
digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Framing adalah 
sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media. Penyajian tersebut dilakukan 
dengan menekankan bagian tertentu, menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan 
cara bercerita tertentu dari suatu realitas/peristiwa. Disini media menseleksi, 
menghubungkan, dan menonjolkan peristiwa sehingga makna dari peristiwa lebih 
mudah menyentuh dan diingat oleh khalayak.  
 Analisis framing melihat bagaimana bahasa yang digunakan dalam suatu 
media massa menampilkan penyajian berita kepada masyarakat. Analisis framing 
dimaksudkan untuk mengetahui makna tertentu dalam merespon suatu fakta. Bahasa 
dalam teks berita di media online memiliki makna tertentu yang mana hal ini 
bersumber dari pemberitaan.  
 Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan Analisis Framing 
menurut Pan & Kosicki karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pesan yang 
termuat dalam sebuah berita dan bagaimana peran media dalam membantu perusahaan 
yang menghadapi krisis. Peneliti ingin mengetahui bagaimana seseorang memaknai 
suatu peristiwa yang dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks 
tersebut. Selain itu model ini memiliki kemasan yang terstruktur dalam memahami 
sebuah pesan atau peristiwa yang ada dalam sebuah media. 
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226 Kerangka Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
Struktur 
Perangkat 
Framing Unit Yang Diamati 
Sintaksis  
(Cara wartawan menyusun fakta)  
 
1. Skema berita  
 












(Cara wartawan menulis fakta)  
 
3. Detail  
4. Koherensi  
5. Bentuk kalimat  






(Cara wartawan menekankan fakta)  
 
7. Leksikon  
8. Grafis  




Gambar.1 Tabel Teori Analisis Framing Pan & Kosicki 
 
Sintaksis  
Struktur sintaksis adalah struktutr yang berkaitan dengan bagaimana seorang 
waratawan menyusun informasi dari suatu peristiwa ke dalam sebuah bentuk berita. 
Dalam penulisan piramida terbalik terdapat beberapa bagian atau pola di dalamnya : 
a. Headline merupakan bagimana wartawan mengkonstruksi sebuah peristiwa dengan 
menunjukan tanda tanya untuk menunjukkan perubahan dan tanda kutip 
memperihatkan perbedaan. 
b.  Lead umumnya memberikan sudut pandang dari sebuah berita mengenai kejadian 
tertentu.   
c.  Latar adalah sudut pandang dari wartawan yang ditulis dan menentukan arah 
pandangan pembaca.  
d. Pengutipan Sumber digunakan untuk membangun sebuah objektivitas dalam 
pemberitaan dan menunjukan  bahwa apa yang diberitakan tidak semata mata dari 
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227 sudut pandang wartawan melainkan juga narasumber sebagai pemilik kekuasaan atas informasi yang disampaikan.  
 
Skrip                                                                                                                                                             
Struktur skrip melihat bagaimana wartawan atau mengisahkan suatu kejadian ke 
dalam suatu berita (5w + 1 h), Guna mengkonstruksi sebuah berita seperti bagaimana 
suatu peristiwa dipahami dan disusun dalam bagian tertentu  kemudian dapat 
menyembunyikan informasi yang lain.               
Retori                                                                                                                                                
Berhubungan dengan cara wartawan menekankan pesan tertentu kedalam berita, 
dalam makna lain Retoris melihat pilihan kata idiom, grafik, gambar dan lain – lain, 
untuk menekankan makna tertentu kepada pembaca agar mengerti pesan yang ingin 
ditonjolkan oleh wartawan atau penulis.          
                                                    
Tematik                                                                                                                                                    
Struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya 
atas kejadian ke dalam proposisi. Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai 
frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Bagaimana seseorang memaknai 
suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks.     .    
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan mendasarkan 
penelitiannya pada paradigma konstruktivisme yang berusaha menggali pemaknaan, 
pengalaman, dan pemahaman dari subyek penelitian yang sudah ditentukan secara 
mendalam. Tahap pertama adalah mencari dan mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan data primer yang diperoleh dari dokumentasi pemberitaan yang ada 
dalam portal berita tersebut dan untuk data sekunder yang didapatkan dari referensi 
dan buku mengenai penelitian yang terkait. Penelitian ini akan melihat kasus tersebut 
dengan menggunakan analisis framing menurut Pan & Kosicki dimana dalam melihat 
sebuah pemberitaan, peneliti harus mengidentifikasi kedalam 4 unsur yaitu Sintaksis, 
Skrip, Tematik dan Retoris.  
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228  Peneliti memilih CNN Indonesia sebagai sumber pengumpulan data karena portal berita ini paling diminati oleh masyarakat dan memiliki integritas dan reputasi 
yang baik mengenai berbagai pemberitaan. Terbukti dalam rangking portal berita 
online di Indonesia, menurut penelitian yang dilakukan oleh Alexa.com, CNN 
Indonesia masuk 15 besar portal berita online yang paling sering dikunjungi (Alexa, 
2020). Penelitian ini memilih kasus yang berkaitan dengan Public Relation PT. Alpen 
Food Industri dalam pemberitaan kasus terhadap buruhnya oleh karena itu dalam 
pengumpulan sample, peneliti menggunakan teknik sampling Purposive Sampling 
yaitu dengan menentukan suatu sumber dengan criteria tertentu. Dari pemberitaan di 
CNN Indonesia  telah terdapat 18 berita mengenai PT. Alpen Food Industri dalam 
kasus buruh perempuan yang mengalami keguguran dan bagaimana strategi yang 
digunakan perusahaan dalam memperbaiki citra perusahaan  sejak 28 Februari sampai 
11 Agustus 2020. 
Tahap terakhir dalam analisis data yang diperoleh di lapangan adalah validasi 
data. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yang didapat melalui 
dokumentasi dari sumber terpercaya seperti dari web resmi, pemberitaan media 
mengenai kasus tersebut, dibandingkan dengan data atau dokumentasi yang lain. Jika 
sudah divalidasi dan tidak ada perubahan maka selesai sudah penelitian yang 
dilakukan dengan hasil yang maksimal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan analisi terhadap portal berita CNN Indonesia 
yang membahas mengenai kasus pekerja perempuan yang mengalami keguguran 
akibat tekanan kerja, periode 28 Februari  sampai 11 Agustus, 2020. 
Table 1. Analisis Pemberitaan di CNN Indonesia  
No  Tanggal Terbit Berita Judul Berita  
 1 28 Februari 2020 
Serikat Buruh Minta Kemenaker Audit 
Produsen Es Krim Aice 
2 1 Maret 2020  
Kronologi Serikat Buruh 'Geruduk' 
Manajemen Es Krim Aice 
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229 3 6 Maret 2020 Produsen Es Krim Aice PHK 620 Buruh 
4 6 Maret 2020 
Pemerintah Pakai Kartu Prakerja Redakan 
PHK Indosat dan Aice  
5 7 Maret 2020 
Komisi XI Terbuka untuk Mediasi Produsen 
Aice  dan 620 Buruh 
6 9 Juni 2020 
Aice Rampungkan 4 Poin Nota 
Ketenagakerjaan  
7 11 Agustus 2020 
Perselisihan Kerja, Buruh Ancam Datangi 
Kantor Kemenker 
 
Seperti yang telah dijelaskan pada pengertian metode analisis Framing  menurut Pan 
& Kosicki memiliki  empat klasifikasi untuk melihat framing dalam wacana berita : 
Struktur Sintaksis. Struktur Skrip, Strktur tematik, dan struktr retoris (Pan & Kosicki, 
1993). Selanjutnya peneliti mengidentifikasi berita yang bersangkutan dengan kasus 
yang terjadi pada PT. Alpen Food Industry mengenai tenaga kerja perempuan yang 
mengalami keguguran akibat tekanan kerja. 
Struktur Sintaksis 
 Pada struktur atau unsur Sintaksis ini mengacu pada pola stabil dari susunan kata atau 
frase dalam kalimat (Pan & Kosicki, 1993). Pada struktur ini menyampaikan infromasi 
yang sangat sedikit dan setiap pemberitaan memiliki isi atau genre yang berbeda, unsur 
ini menekankan pada piramida terbalik sebuah berita termasuk dari judul, latar 
belakang, edisi, dan penutup. 
Dari 7 pemberitaan yang terdapat dalam CNN Indonesia sebagai salah satu 
platform berita online yang menjangkau banyak audiens, sangat tepat digunakan bagi 
perusahaan dalam hal ini PT. Alpen food industri sebagai sarana perbaikan citra dalam 
kasus tersebut. Terlihat dalam pemberitaan yang dibuat dalam platform tersebut 
memiliki genre atau tipe pemberitaan yang berbeda dan tidak selalu menunjukan 
keberpihakan media dengan perusahaan ataupun dengan buruh.  
Dalam pemberitaan tersebut dengan melihat unsur sintaksisnya, penulis 
menginginkan pembaca dapat sepaham dan menangkap maksud yang diinginkan yaitu 
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230 mengarahkan pembaca terhadap opini yang dibentuk sebelum membaca isi berita. Seperti pemberitaan yang berjudul “Kronologi Serikat Buruh 'Geruduk' Manajemen 
Es Krim Aice” dari judul ini dapat kita ketahui maksud penulis adalah untuk 
memberitahu alasan buruh menggeruduk perusahaan. Dan pada lead pertamanya 
menginformasikan usaha buruh untuk hadir dalam konferensi yang dibuat perusahaan. 
Judul pemberitaan ini berkaitan juga dengan pemberitaan yang berjudul “Produsen Es 
Krim Aice PHK 620 Buruh”  dan “Perselisihan Kerja, Buruh Ancam Datangi Kantor 
Kemenker “ sebagai pemberitaan terakhir pada CNN Indonesia yang di dalamnya 
menjelaskakn kronologi masalah, upaya buruh dan respon dari perusahaan terhadap 
krisis yang dihadapi.   
Selanjutnya pemberitaan yang berjudul “Serikat Buruh Minta Kemenaker 
Audit Produsen Es Krim Aice” merupakan awal pemberitaan yang membahas 
mengenai krisis yang dialami perusahaan es krim Aice  yang telah dijawab dalam 
pemberitaan pada 9 Jun,i 2020 dengan judul “Aice Rampungkan 4 Poin Nota 
Ketenagakerjaan”, dua pemberitaan yang sangat kontras dimana disatu sisi 
menampilkan tuntutan buruh dan disisi lain menampilkan pencapaian perusahaan.  
Selain itu pemberitaan yang berujudul “Aice Rampungkan 4 Poin Nota 
Ketenagakerjaan” dan “Komisi XI Terbuka untuk Mediasi Produsen Aice  dan 620 
Buruh” pada tanggal 6 dan 7 Maret ini menekankan pada upaya pemerintah untuk 
menengahi dan berusaha yang terbaik untuk pekerja yang terlibat dan dapat menjadi 
keputusan yang terbaik juga untuk perusahaan.  
Dari seluruh pemberitaan ini dapat kita ketahui bahwa unsur sintaksis dari 
framing CNN Indonesia lebih mengedepankan pada sudut pandang penulis yang 
melihat perjuangan buruh yang menegakkan keadilan bagi perempuan yang 
mengalami keguguran dan bayi meninggal dalam kandungan, beserta korban lainnya. 
Sehingga audiens dapat melihat informasi dari pandangan yang diinginkan penulis, 
meskipun kita ataupun penulis tidak dapat mengontrol bagaimana sikap dan respon 
audiens.   
Struktur Skrip 
Struktur selanjutnya yang membangun makna dan mengidentifikasi sebuah berita 
adalah struktur skrip dalam metode framing, struktur ini mengidentifikasi berita dari 
PRecious: Public Relations Journal Volume 2 Nomor 1 - Oktober 2021 
 E-ISSN : 2776-7949 
 
231 kelengkapan unsur 5W dan 1H berupa Who,what,why,where,when dan How yang menjadi kunci kelengkapan berita (Pan & Kosicki, 1993) 
  Pada pemberitaan yang ditampilkan, CNN Indonesia menekankan pada 
pemberitaan yang dimuat dengan struktur bagaimana, yaitu pemberitaan yang disusun 
menurut kronologis masalah yang terjadi, hal ini dapat kita ketahui dari isi 
pemberitaan yang ditampilkan, rata-rata membahas mengenai kronologi masalah dan 
bagaimana penyelesaian masalah tersebut dari pihak perusahaan dan pihak lain yang 
terlibat (Serikat buruh dan pemerintah).  
  Selain dari unsur bagaimana, pada pemberitaan yang ditampilkan ini 
menekankan bebrapa tokoh sebagai bentuk “who” dalam unsur ini yaitu dari kuasa 
hukum Aice, pemerintah dan serikat buruh mewakili buruh yang menuntut dan 
mempelopori gerakan ini.  
  Dari judul yang terlihat dalam CNN Indonesia ini juga terlihat bahwa 
penggunaan unsur “what” juga digunakan hampir disetiap pemberitaan, sehingga 
dalam hal ini penulis menginginkan agar audiens dapat mengetahui apa yang terjadi 
dan dibuat semenarik mungkin sebelum pada akhirnya memutuskan untuk membaca 
beritanya.  
 Dari data yang dihimpun, CNN Indonesia dalam membuat berita, 
menyampaikan dengan kelengkapan unsur berita tersebut dengan 5W & 1H, meskipun 
tidak semuanya menampilkan unsur tersebut namun berita yang disampaikan tetap 
mudah dipahami oleh audiens. 
 
Struktur Tematik  
 Unsur ini terdiri dari ringkasan dan badan utama, dalam ringkasan biasanya 
diwakilkan oleh judul, prospek, atau kesimpulan. Tubuh atau badan utama merupakan 
tempat untuk bukti pendukung seperti latar belakang dan kutipan. Dengan 
mengidentifikasi sub tema maka dapat menghubungkan dengan sub tema yang lain 
(Pan & Kosicki, 1993). 
 Dalam penelitian yang dilakukan dan analisis terhadap berita yang berada pada 
portal berita online CNN Indonesia, mengenai kasus pekerja perempuan yang 
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232 mengalami keguguran akibat tekanan kerja, disamping deretan kasus lain yang menjerat perusahaan PT. Alpen Food Industri yang memproduksi Es krim Aice.  
 Analisis Unsur Tematik pada 7  pemberitaan yang ada menekankan pada 
beberapa aspek yaitu dari pekerja, pemerintah, dan pihak perusahaan dalam  
menanggapi kasus tersebut. Dalam hal ini CNN Indonesia sebagai media berusaha  
menyampaikan informasi dari semua pihak yang terlibat. Dari sisi pekerja dapat kita 
ketahui mengenai tuntutan yang diajukan untuk perusahaan agar bertanggung jawab 
dengan segala sesuatu yang terjadi, dalam hal ini ditekankan dengan judul pemberitaan 
seperti “Kronologi Serikat Buruh 'Geruduk' Manajemen Es Krim Aice“, pada kata 
“Geruduk” menekankan pada usaha dan bentuk ancaman yang akan dilakukan pekerja 
ketika tuntutan yang diajukan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Indonesia, 
2020e). Selain itu juga terdapat dalam pemberitaan lain seperti “Serikat Buruh Minta 
Kemenaker Audit Produsen Es Krim Aice” dan “Perselisihan Kerja, Buruh Ancam 
Datangi Kantor Kemenker”. 
  Selanjutnya dari sisi perusahaan menunjukkan sikap tegas dan keputusan yang 
diambil untuk menindak lanjuti tuntutan pekerja terdapat beberapa sikap dan respon 
dari perusahaan. Salah satunya pada pemberitaan mengenai produsen Aice melakukan 
PHK sebanyak 620 buruh yang mengikuti mogok kerja, hal ini menampilkan bentuk 
ketegasan dan kebijakan yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, 
terlebih dengan ancaman yang dilakukan mengakibatkan perusahaan juga 
memerlukan respon yang tepat dengan memberikan kutipan langsung dari narasumber 
(Indoneisa, 2020). 
  Adanya pandangan dan kehadiran pemerintah dalam menghadapi krisis 
perusahaan juga tidak luput dari pemberitaan, CNN Indonesia menampilkan sikap 
yang diambil pemerintah untuk menanggapi kasus ini dengan cara sebagai penengah 
agar dapat dilakukan jalan keluar atau titik temu dari kasus ini sehingga dapat 
diselesaikan oleh perusahaan (Indonesia, 2020d).  
 
Struktur Retoris  
Struktur ini menjelaskan mengenai fungsi struktur retoris adalah untuk memunculkan 
gambar, menekankan arti penting dari sebuah topik pembahasan, dan meningkatkan 
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233 kejelasan suatu laporan. Dalam penelitian yang dilakukan di CNN Indonesia ini mengenai kasus yang terjadi di PT. Alpen Food Industri.  
  Dari keseluruhan pemberitaan yang ada pada portal berita online tersebut 
sebagian besar menggunakan foto dan kutipan dari beberapa tokoh sebagai spokers 
dari pihak pihak tersebut. Untuk gambar disini ditampilkan diawal pemberitaan dan 
dijadikan sebuah symbol dan penegas dari judul yang sudah tertera, namun gambar 
tersebut bukanlah hasil pribadi dari reporter, namun sebagian besar hanya gambar 
yang mewakili isi dari topik pembahasan.  
  Selanjutnya kutipan yang ditampilkan menjadi kunci dari sebuah pemberitaan, 
dalam hal ini kutipan menjadi bentuk paling kuat dan penting dalam berita, karena 
dapat berpengaruh pada kepercayaan ataupun respoj audiens yang kita tidak tahu 
apakah selalu positif ataupun tidak. Oleh karena itu kutipan langsung ini ditulis secara 
hati-hati, selain untuk menunjukan kredibilitas sebuah berita, kutipan juga dijadikan 
sebagai bentuk nyata sikap ataupun respon terkait dari pihak-pihak yang saling 
bersinggungan.  
 Berikut bebrapa kutipan dari pemberitaan yang ditampilkan berkaitan dengan 
masalah yang terjadi dan kesimpulan pemberitaan.  
Dalam pemberitan di CNN Indonesia, kita dapat ketahui bahwa PT. Alpen 
Food Industri menginginkan untuk membantu menyampaikan, upaya dan sikap yang 
diambil oleh perusahaan dalam menyelesaikan masalah tanpa memasukkan atau 
menunjukkan keberpihakan media dengan perusahaan yang terkait. Tujuan ini 
ditampilkan secara tersirat sehingga audens tidak menyadarinya (Indonesia, 2020h). 
Kasus tenaga kerja yang menuntut adanya pemeriksaan dan bertanggung 
jawab atas apa yang telah terjadi dan dirasa sangat  merugikan pekerja pada 
perusahaan dipicu karena banyaknya kejadian yang melibatkan pekerjannya yang 
disampaikan oleh buruh yang diwakilkan oleh serikat buruh dan Perhimpunan 
Bantuan Hukum Indonesia.  
“Dari mulai upah yang turun, ibu hamil dipekerjakan pada malam hari, 
kontaminasi lingkungan karena amoniak, mutasi pekerja terhadap anggota 
serikat hingga PHK (Indonesia, 2020h).” 
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234 Dari tuntutan, dan kasus yang dialami dalam perusahaan, menuntut adanya pemeriksaan yang ditujukan pada   Perusahaan untuk bertanggung jawab atas apa yang 
telah terjadi.  
“ Kami mau lapor ke kementerian (tenaga kerja). Kami minta agar AICE 
diaudit termasuk soal limbah. Karena pekerja tidak mau disuruh-suruh buat 
buang limbah malam-malam atau ngecek amoniak yang bocor keluar. Pekerja 
juga bisa tunjukkan gorong-gorong di bawah tanah tempat limbahnya dibuang 
(Indonesia, 2020h).“ 
 
Pernyataan tersebut diungkapkan oleh serikat buruh Indonesia yang mewakili 
pekerja atau buruh dari perusahaan untuk menyampaikan tuntutan dan harapan agar 
perusahaan memiliki sikap tanggung jawab dan perduli terhadap pekerjannya.  
  Meskipun secara visual (gambar) tidak begitu kuat namun pada sisi kutipan 
atau bahasa dan pendapat dari beberapa sumber, cukup menjadi penguat dalam 
pemberitaan yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan 
kenyataan, tidak dilebih-lebih kan maupun dikurangi karena dapat mengubah makna 
dari sebuah topik itu sendiri. 
 Selain 7 sampel yang digunakan ini terdapat 3 pemberitaan yang 
dikategorikan sebagai pemberitaan yang masuk dalam iklan atau advertorial yang 
dilakukan oleh perusahan agar dapat menggiring opini masyarakat kepada berita 
positif mengenai perusahaan.  
Tabel 2. Berita Advertorial CNN Indonesia 
No Tanggal Terbit Berita Judul Berita  
1 22April, 2020 
Misi Kemanusiaan Aice Group dan GP Ansor 
untuk Tenaga Medis  
2 27 Mei, 2020 Aice Raih Top Brand for Kids 
3 6 Juni, 2020 
Aice Raih Top CSR Brand Award pada misi 
Kemanusiaan Covid-19 
 
Pemberitaan advertorial  ini terlihat kontras dengan pemberitaan lainya yang 
berpihak pada buruh atau pekerja, 3 pemberitaan ini sengaja dibuat untuk mengalihkan 
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235 pemberitaan yang negative dan memberikan informasi atau pemberitaan positif mengeai perusahaan, bisa berisi prestasi, pencapaian dll.  
  Dari pembahasan diatas berikut kesimpulan yang diperoleh dari analisis 
framing menurut Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki : 
Tabel 3. Analisis Framing Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki 
Analisis Framing Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki 
Struktur Sintaksis 
Pemberitaan yang terdapat di CNN Indonesia mengenai 
kasus di pabrik Aice ini  menekankan pada informasi yang 
menunjukan keberpihakan media pada buruh. 
Struktur Skrip 
Penulisan berita dengan kelengkapan unsur 5W & 1H 
ditekankan pada unsur how untuk penulisan, what dan 
who. 
Struktur Tematik 
Menekankan pada pesan atau fakta yang dimunculkan 
dengan tokoh atau pihak perusahaan, pekerja, dan 
pemerintah pada bagian kesimpulan pemberitan. 
Struktur Retoris 
Menampilkan gambar dan kutipan langsung dari beberapa 




CNN Indonesia merupakan salah satu portal berita di Indonesia yang 
memberitakan kasus yang di alami pada PT. Alpen Food Industri terutama Pabrik Aice 
yang didalamnya terdapat tuntutan dari pekerjanya akibat banyaknya kasus keguguran 
dan bayi meninggal dalam kandungan, akibat tekanan kerja pada pekerja perempuan, 
selain itu juga terdapat beberapa kasus lain yang memicu munculnya permasalahan 
ini. Kasus ini telah terjadi sejak 2017, berbagai tindakan dan usaha dari pekerja 
dilakukan dan mencuat kembali pada tahun 2019 sampai tahun 2020, dan pada periode 
februari sampai agustus telah menghasilkan 10 pemberitaan. 
  CNN Indonesia memulai pemberitaan mengenai PT. Alpen Food Industri 
pada bulan Februari 2020 dengan membahas mengenai tuntutan pekerja dibantu 
dengan serikat buruh kepada kementrian ketenaga kerjaan untuk memeriksa kembali 
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236 produsen Es Krim Aice karena dirasa tidak sesuai dengan aturann yang berlaku sehingga merugikan pekerja, terlebih sudah ada pekerja yang menjadi korban 
(Indonesia, 2020h). CNN Indonesia mengakhiri pemberitaan mengenai kasus tersebut 
pada bulan agustus dengan mencuatnya kasus itu kembali.  
  Dalam pemberitaan mengenai krisis yang dialami oleh PT. Alpen Food 
Industri kita dapat melihat apakah strategi yang digunakan untuk menghadapi dan 
menyelesaikan kasus ini. Salah satu strategi yang dapat kita lihat dan digunakan 
perusahaan adalah strategi pemulihan citra pasca krisis terjadi, hal ini dapat kita lihat 
dalam teori yang dikemukakan oleh William Benoit dalam Image Restoration Theory 
dimana perusahaan dalam hal ini dapat mengkomunikasikan secara langsung 
mengenai aktivitas maupun tindakan perusahaan kepada publik, dalam teori ini 
mneurut Benoit terdapat 5 strategi untuk memperbaiki citra yaitu Denial, Evasion Of 
Responsibility, Reducing, Mortification dan Corrective.  
  Framing dalam hal ini dapat digunakan untuk meneliti atau melihat strategi 
perbaikan citra dari sebuah perusahaan yang mengalami krisis. Seperti kita ketahui 
penelitian mengenai komunikasi krisis dengan menggunakan metode framing masih 
sangat jarang, namun sangat memungkinkan untuk diteliti melalui sudut pandang ini 
(Prastya, 2016). 
  Dalam kasus ini apa yang disampaikan dan dibingkai oleh media digunakan 
untuk mempengaruhi audiens agar kembali percaya dengan perusahaan pasca 
terjadinya krisis. CNN Indonesia sebagai salah satu media online yang memberitakan 
kasus pada PT. Alpen Food Industri dan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagimana media mengenai krisis yang dialami pabrik es krim Aice akibat banyaknya 
kasus perempuan yang mengalami keguguran dan bayi meninggal dalam kandungan.  
  Hasil penelitian pada 7 pemberitaan mengenai kasus yang dialami PT. Alpen 
Food Industri ditemukan beberapa strategi image restoration dari perusahaan berupa 
judul berita, isi atau informasi yang disampaikan kepada audiens, pengutipan 
narasumber, penulisan berita dan aspek lain diluar pemberitaan yang digunakan untuk 
memperkuat informasi, menurut framing Pan & Kosicki menekankan pada bagaimana 
seorang reporter menulis sebuah pemberitaan dan dikaitkan dengan misi atau tujuan 
dan usaha perusahaan untuk memperbaiki citra melalui peran media.  
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237  Tahap pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi struktur sintaksis dari pemberitaan yang terdapat dalam CNN Indonesia. Pada struktur ini menampilkan 
sisi mana yang ingin ditampilkan media seperti yang sudah dijelaskan pada tahap hasil. 
CNN Indonesia menekankan pada keberpihakan media pada pihak buruh atau pekerja 
yang dalam sudut pandang penulis pekerja sebagai korban dalam masalah ini, hal ini 
dapat terlihat dalam pemberitaan yang dimuat pada tanggal 28 Februari 2020 sampai 
11 agustus. 
 Beberapa hal yang dapat kita ketahui dari pemberitaan yang dilihat dari judul 
pemberitaan seperti “Serikat Gerakan Buruh Bumi Indonesia melaporkan manajemen 
perusahaan es krim Aice ke Kementerian Ketenagakerjaan atas dugaan pelanggaran 
ketenagakerjaan (Indonesia, 2020h).” 
 selanjutnya pemberitaan di bulan februari hingga maret menekankan 
pemberitaan yang bersikap menampilkan sisi dari pekerja atau buruh yang 
memperjuangkan keadilan dengan tuntutan yang sudah diajukan dan menampilkan 
sikap berbentuk ancaman pada perusahaan dan menampilkan sisi sebagai korban 
perusahaan (Indoneisa, 2020; Indonesia, 2020h, 2020e).  
  Selain itu pada unsur ini menampilkan peran pemerintah dalam menghadapi 
krisis ini yang menekankan bantuan atau mediasi untuk pekerja maupun perusahaan. 
Seperti kita ketahui bahwa Pemerintah merupakan salah satu stakeholder eksternal 
yang sangat berperan untuk keberlangsungan suatu organisasi ataupun perusahaan 
selain itu ketika krisis terjadi pihak publik maupun stakeholder juga dapat terpengaruh 
oleh karena itu dalam hal ini komunikasi yang baik perlu dijalin oleh perusahaan, salah 
satunya kepada pemerintah tanpa memperlihatkan sikap subjektif dan tetap adil 
(Anthonissen, 2008; Banks, 2011).  
Pada pemberitaan selanjutnya yang berjudul “Perselisihan Kerja, Buruh 
Ancam Datangi Kantor Kemenker”  menampilkan munculnya gerakan dan tuntutan 
buruh untuk memperkerjakan mereka kembali meskipun perusahaan tidak dapat 
mengabulkan permintaan buruh karena memiliki aturan dan prosedur yang telah 
dilaksanakan, sehingga keputusan yang telah dibuat tidak dapat diganggu gugat.  
Selanjutnya dari struktur Skrip, hampir keseluruhan pemberitaan memiliki 
kelengkapan unsur penulisan berita yang baik dengan menekankan pada unsur apa, 
siapa dan bagaimana yaitu informasi mengenai apa yang terjadi, siapa yang 
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238 menyampaikan dan bagaimana respon dan penyelesaiannya bagi buruh dan perusahaan. 
Tahap ketiga adalah struktut tematik, yaitu   melihat lebih dalam maksud dari 
suatu pemberitaan, dalam  hal ini pemberitaan yang ada menekankan narasumber 
untuk menyampaikan pendapat ataupun penjelasan dan penguat dalam topik 
pemberitaann, ada 3 subjek yang dijadikan penekan dan penjelas yaitu pekerja dan 
serikat buruh yang menyampaikan tuntutan kepada perusahaan untuk mengganti rugi 
kesalahan yang telah terjadi.  
Dapat kita simpulkan dari 7 pemberitaan ini memiliki beberapa poin yang 
ditekankankan dan diulang beberapa kali dalam seluruh pemberitaan, seperti tuntutan 
buruh kepada kemenker untuk mengaudit kembali perusahaan PT. Alpen Food 
Industry krena dirasa ada bebrapa hal yang tidak sesuai dengan aturan. Selanjunya 
mengenai kronologis masalah yang terjadi dan respon perusahaan yang dari awal 
sampai akhir menunjukan konsistensi dan tidak bisa diganggu gugat meskipun 
pemerintah ikut mendukung gerakan buruh.  
Dari pemberitaan yang menghadirkan pemerintah sebagai penengah, dapat kita 
ketahui beberapa informasi penting dalam pemberitaan, yaitu bentuk dukungan 
pemerintah terhadap buruh dan siap sebagai penengah sebagai peran pemerintah 
sebagai stakeholder eksternal dan selaku pemimpin masyarakat sehingga harus dapat 
bersikap netral dan tidak menunjukka keberpihakan meskipun memiliki hubungan 
yang baik dengan perusahaan hal ini dapat dilihat dari ungkapan berikut. 
“Bila akar masalah berasal dari persaingan, maka masing-masing 
perusahaan mau tidak mau memang harus bisa mengembangkan diri. Hal ini, 
sambungnya, berbeda bila keputusan PHK terjadi dari dampak kebijakan 
pemerintah pusat dan daerah (Indonesia, 2020f).”  
“Mekanisme ada persoalan apa, bisa mediasi oleh dinas 
ketenagakerjaan kan. Kalau kasus masuk (laporan ke DPR), akan kita baca, kita 
sampaikan bagaimana seharusnya pengusaha itu,Kami akan memanggil kedua 
pihak bersama pemerintah setempat. Untuk memastikan hak-hak pekerja dan 
perusahaan bisa dipertemukan, kami yakin pasti bisa (Indonesia, 2020d)." 
 
Dan subjek atau tokoh terakhir yang ditampilkan adalah dari pihak perusahaan 
yang berusaha mengendalikan krisis yang berdampak pada berbagai aspek, 
perusahaan dalam hal ini menekankan pada usahanya untuk mengembalikan kondisi 
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239 seperti semula dengan memberikan kebijakan, ataupun keputusan sesuai dengan kesepakatan bersama namun dengan cara yang baik.  
Seperti pada kasus ini telah jelas disampaikan bahwa perusahaan telah 
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan aturan dan prosedur yang berlaku, 
selanjutnya perusahaan juga telah memenuhi tanggug jawab dengan menyelesaikan 
nota pengawasan pekerjaan guna mengembalikan situasi seperti semula (Indonesia, 
2020c, 2020g).  
Terakhir adalah struktur retoris dimana didalam  pemberitaan ini pada CNN 
Indonesia dalam kasus di PT. Alpen Food Industri menampilkan gambar sebagai 
symbol suatu kejadian ataupun informasi yang akan disampaikan, selain itu retoris 
disini dapat juga sebagai bukti fisik dari sebuah informasi, masyarakat akan  lebih 
percaya ketika terdapat bukti fisik disamping penjelasan secara tertulis. Selain 
menampilkan gambar pada pemberitaan yang ditampilkan CNN Indonesia ini 
menekankan infomasinya dengan kutipan beberapa tokoh yaitu kuasa hukum 
perusahaan, serikat buruh dan lembaga bantuan hukum untuk buruh dan pemerintah.  
 Selain dari 7 pemberitaan sebagai sample tersebut, pad CNN Indonesia 
menampilkan pemberitaan yang teridentifikasi sebagai advertorial yang tidak 
langsung, yaitu pemberitaan yang masuk kedalam rubrikasi namun tujuanya adalah  
untuk promosi, terdapat 3 judul pemberitaan diantaranya “Misi Kemanusiaan Aice 
Group dan GP Ansor untuk Tenaga Medis”, “Aice Raih Top Brand for Kids”, dan 
“Aice Raih Top CSR Brand Award pada misi Kemanusiaan Covid-19” yang 
menunjukkan sisi positif dari perusahaan di tengah krisis yang dialami perusahaan 
dengan internal perusahaan yaitu pekerja (Indonesia, 2020a, 2020b). Dari pemberitaan 
yang bersifat iklan ini perusahaan membayar CNN Indonesia untuk memberitakan 
pencapaian dan prestasinya untuk menggiring opini masyarakat sebagai pembaca 
dalam melihat kasus yang tengah terjadi. Dapat kita lihat dalam komunikasi krisis, 
memilki hubungan yang baik dengan media akan membantu perusahaan dalam 
menyelesaikan krisis (Banks, 2011).  
Menurut pembahasan diatas, kesimpulan pada 4 struktur tersebut, framing 
yang ditampilkan  dalam krisis perusahaan yang dialami PT. Alpen Food Industri, dan 
kaitannya dengan strategi image restoration untuk mengembalikan kondisi seperti 
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240 semula adalah dengan menggunakan Denial, Reducing Offensiveness of event (Bolstering)  dan Corrective Action. 
Strategi pertama dengan melakukan pengelakan atau disebut dengan denial  
yaitu strategi yang dilakukan oleh perusahaan dengan menyangkal tuduhan yang 
diberikan (Coombs & Schmidt, 2009), perusahaan merasa tidak melakukan kesalahan. 
Strategi yang digunakan PT. Alpen Food Industri termuat dalam pemberitaan CNN 
Indonesia sejak awal pada bulan Februari 2020. Pernyataan pengelakan atau 
menyangkal atas tuduhan dan tuntuttan yang diberikan pekerja oleh perusahaan akibat 
banyaknya pelanggaran yang terjadi, terutama kasus perempuan yang mengalami 
keguguran dan kematian bayi dalam kandungan, perusahaan mengelak dengan 
menjelaskan bahwa mereka telah  lolos uji dari tim pengawas kesehatan dan 
menjalankan perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh yanti susilawati dan dian purwoini mengenai krsis yang dialami Radio 
RAPMA FM dalam menyelesaikan krisisnya menggunakan strategi penolakan karena 
dapat menunjukan bahwa perusahaan telah melakukan tindakan yang benar dan 
dengan strategi ini dapat mempertahaknkan good corporate image (Lestari, 2013; 
Susilawati & Dian, 2019). 
Strategi selanjutnya adalah dengan menggunakan Bolsterring dalam Reducing 
Offensiveness of event, yaitu mengurangi persepsi negative dari pandangan 
masyarakat terhadap perusahaan akibat adanya krisis ini. Bolstering sendiri 
merupakan bagian dalam Reducing Offensiveness of event yang dilakukan dengan 
menampilkan sisi baik ataupun mengulas kebaikan kebaikan yang sudah perusahaan 
lakukan, hal ini nampak pada framing yang dilakukan CNN Indonesia pada 
pemberitaan pada bulan April hingga mei 2020 yang menampilkan prestasi 
perusahaan yang mendapat penghargaan dari beberapa acara, dan menampilkan 
tindakan atau kegiatan yang bersifat kemanusiaan dan peduli terhadap sesama 
ditengah banyaknya tuntuttan dari pekerja di pabrik Es krim Aice, meskipun 
pemberitaan ini bersifat iklan dan perusahaan harus membayar, namun ini menjadi 
bagian dari upaya penyelesaian krisis dan kerjasama yang baik dengan media. Dalam 
penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Timothy Coombs & Lainen Schmidt. 
Bolstering digunakan untuk menekankan dan memperkuat bahwa perusahaan tidak 
melakukan pelanggaran (Coombs & Schmidt, 2009), hal ini dapat ditunjukkan dengan 
PRecious: Public Relations Journal Volume 2 Nomor 1 - Oktober 2021 
 E-ISSN : 2776-7949 
 
241 pemberitaan positif mengenai kegiatan kemanusiaan disamping tuntutan buruh tentang keadilan dan bentuk kemanusiaan untuk mereka.  
Strategi terakhir yang digunakan perusahaan adalah dengan Corrective Action, 
dimana strategi ini menggunakan upaya perusahaan untuk mengembalikan kondisi 
seperti sebelum krisis datang, Upaya yang dilakuka PT. Alpen Food Industri adalah 
dengan mengupayakan untuk menyelesaikan audit atau pengecekan kembali terhadap 
perusahaan untuk meningkatkan sistem pengerjaan produk dan membangun 
kepercayaan kepada masyarakat kembali, hal ini ditunjukan dalam framing 
pemberitaan pada bulan Juni 2020 yang menunjukkan bahwa perusahaan telah 
menylesaikan 4 nota ketenagakerjaan sehingga pekerja dan masyarakat tidak perlu 
menghawatirkan ketika masalah tersebut terjadi kembali. Dalam penelitian lain 
menyebutkan bahwa dnegan menggunakan Corrective Action digunakan untuk 
menghentikan isu negative berkembang dan krisis tidak terulang kembali (Coombs & 
Schmidt, 2009; Dardis & Haigh, 2009; Nurrohman, 2020; Susilawati & Dian, 2019). 
Pada framing ini. PT. Alpen Food Industri lebih sering menekankan strategi 
Denial dan Bolstering dimana hal ini terlihat dari 6 pemberitaan yang menekankan 
pada usaha menyangkal perusahaan dan 4 pemberitaan dengan bolstering. Harapannya 
dengan menampilkan framing yang baik dengan menampilkan kegiatan yang  telah 
dilakukan perusahaan serta prestasi yang diperoleh, masyarakat dapat kembali percaya 
dan mengembalikan kondisi seperti semula(An & Gower, 2009). Corrective Action 
sendiri merupakan salah satu cara paling tepat untuk menahan situasi krisis agar tidak 
berkembang (Purworini, 2017), dan dengan pemberitaan positif akan dapat 
menggiring opini masyarakat mengenai suatu kejadian, dalam hal ini PT. Alpen Food 
industry selaku produsen Es krim Aice bertanggung jawab untuk menghandle krisis 
yang dihadapi, menjamin tidak ada yang dirugikan, dan melakukan segala sesuatu 
dengan prosedur yang ada. Corrective Action yang dilakukan PT. Alpen Food Indstri 
adalah dengan meningkatkan kelayakan perusahaan dengan mencari nota resmi yang 
telah di resmikan oleh kemenker guna menjamin kesejahteraan pekerja, dan segala 
keputusan yang diambil merupakan hal yang dilakukan sesuai dengan prosedur.  
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242 SIMPULAN  Dari analisis yang dilakukan pada PT. Alpen Food Industri mengenai kasus pekerja 
perempuan yang mengalami keguguran dan bayi meninggal dalam kandungan akibat 
tekanan kerja pada portal berita online CNN Indonesia. Dalam hal ini menunjukan 
bahwa kemampuan seorang public relation dalam menyelesaikan sebuah krisis 
memerlukan komunikasi yang baik dengan media, terlebih pada era saat ini, media 
(online) menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat yang sangat dekat dan 
memungkinkan untuk di akases kapanpun dan dimanapun, oleh karena itu kemampuan 
untuk menguasai media perlu diperhatikan karena kita ketahui media menjadi salah 
satu jalan yang terpercaya sebagai jalan untuk menyelesaikan krsisis yang terjadi. 
 Dalam pemberitaan yang ditampilkan terdapat beberapa strategi yang 
digunakan PT. Alpen Food Industri  yaitu denial, bolstering, dan  corrective action. 
Strategi yang paling sering digunakan dalam framing berita adalah denial dan 
bolstering untuk menanggapi tuntutan yang diberikan dengan mengalihkan isu negatif 
dengan pemberitaan positif agar masyarakat dapat melihat dari kedua sisi, sehingga 
perusahaan dapat mengembalikan image dan membangun kembali loyalitas dan 
kredibilitas konsumen pada perusahaan. Penelitian ini memiliki kekurangan dalam  
pemilihan portal berita yang dipilih hanya satu, selanjutnya masih sedikitnya 
penelitian dengan tema penyelesaian krisis, perbaikan citra, dan bidang public relation  
lainya dengan menggunakan analisis framing. Sehingga untuk penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan analisis framing model lain yang dirasa tepat untuk menganalisis 
masalah krisis dan public relation secara mendalam. 
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